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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui (Qs. Al Bagarah : 261).
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“Dan Dialah yang menurunkan air-hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman (Qs. Al Anam : 99).
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ayah dan ibu.

Lantunan al-fatiha beriring sholawat dalam silahku
merintih, menadahkan tangan dalam doa syukur yang tiada

terkiva, terima kasihku untukmu, ayahandaku abdul munir

simangunsong dan ibundaku diana sivait tevcinta, yang telah



banyak berjasa dalam perjalanan kehidupanku. Sebagai
tanda bakti, hormat dan rasa terima kasihku yang tidak
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kusadar selama ini belum bisa berbuat lebih untuk ayah dan
ibu yang . selalu memberi motivasi  dan selalu menyirami
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menjadi lebih baik, dan tidak ' (upa " pula adik-adikku
tersayang aida ayu, vevi syahfiri, win da haliza dan yang
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untuk itu penulis persembahkan ungRapan tervima Rasih
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Ir. Ernita, M?P selaku Retua program studi agroteknologi dan
bapak M.Nur, SP, MP' selaku ‘seRetaris program studi
agroteknologi, dan terkhusus Repada ibu Dr. Ir. Saripah
ulpah, M.Sc selaku dosen pembimbing I dan ibu Ir. Hj. T.
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Dalam setiap langkah ku aku berusaha mewujutkan

beberapa vang kalian impikan didiviku, meskipun belum
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ABSTRAK

Fajar Abdi (144110088) Penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian
Pupuk Kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dibawah bimbingan Dr.Ir. Saripah Ulpah,
MSc sebagai pembimbing | dan Ir.Hj.T.Rosmawaty, MSi sebagai pembimbinh 11
Tujuan Penelitian inicadalah untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama Pemberian Pupuk Kascing dan‘NPK Mutiara 16:16:16 Terhadap
Pertumbuhan-dan Produksi Tanaman Pakcoy. Penelitian® ini..telah dilakukan
selama dua bulan, mulai dari. bulan September sampai Oktober 2018.
dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Jin.
Kaharuddin Nasution KM 13-Kelurahan-Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk kascing yang
terdiri dari 4 taraf (0, 0,5, 1, 1,5 ko/plot) faktor kedua adalah NPK Mutiara
16:16:16 yang terdiri dari 4 taraf ( 0, 10, 20, 30 g/plot).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 memberikan interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
umur panen, berat basah ekonomis, berat kering pertanaman dan volume akar
dengan perlakuan terbaik pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot dan pemberian
NPK Mutiara~16:16:16 20 g/plot (K3N2). Pengaruh utama pupuk kascing
terhadap parameter umur panen.dengan dosis.terbaik pupuk kascing 1,5 kg/plot
(K3). Pengaruh utama NPK Mutiara 16:16:16 terhadap parameter umur panen
dengan dosis terbaik NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (N2).



ABSTRACT

Fajar Abdi (144110088) Research with the title Effect of Giving Fertilizers
and NPK Pearls 16:16:16 Against Growth and Production of Pakcoy (Brassica
rapa L.) Plants under the guidance of Dr.Ir. Saripah Ulpah, MSc as mentor | and
Ir.Hj.T.Rosmawaty, MSi as mentors Il The purpose of this study was to determine
the effect of interactioniand the main influence of Prowision of Fertilizer and NPK
Pearl 16:16:16 Against Growth.and Production of Pakcoy.Plants. This research
has been conducted.for two months, starting from September to October 2018.
conducted in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Islamic
University of Riau, JIn. Kaharuddin Nasution KM 13, Simpang Tiga Village,
Bukit Raya District, Pekanbaru-City.

The design used s factorial completely randomized design (CRD), which
consists of 2 factors. The first factor is vermicompost fertilizer consisting of 4
levels (0, 0.5;1, 1.5 kg / plot) the second factor 1S NPK Mutiara '16:16:16 which
consists of 4 levels (0, 10, 20, 30 g / plot).

The observations showed that the vermicompost fertilizer and Mutiara
16:16:16 gave a real interaction with plant height, number of leaves, age of
harvest, economic wet weight, dry plant weight and root volume with the best
treatment of 1.5 kg / plot vermicompost fertilizer. and giving NPK Mutiara
16:16:16 20 g / plot (K3N2). The main effect of vermicompost fertilizer on
harvest age parameters with the best dose of vermicompast 1.5 kg / plot (K3). The
main effect of NPK Mutiara,16:16.16 on_harvest age parameters with the best
dose of NPK Mutiara 16:16:16 20 g / plot (N2).
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Pekanbaru, November 2019
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan sumber energi bagi manusia, dan makanan tersebut
secara langsung atau tidak langsung berasal dari tanaman.yang sebagian besar
termasuk dalam kelompok sayuran. Sayuran mutlak diperlukan dalam konsumsi
masyarakat sehari-hari karena kandungan-gizinya, terutama vitamin dan mineral yang
dapat mendukung kecukupan gizi masyarakat, sehingga menyebabkan permintaan
komoditas sayuran terjadi setiap hari. Hal inilah yang menjadikan komoditas sayuran
memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan (Prawoto, dkk, 2012).

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat
dekat dengan sawi, jadi pakcoy dan sawi merupakan satu genus, hanya verietas
saja yang berbeda. Pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal
ditenggorokan pada penderita batuk, menyembuhkan sakit kepala, sebagai
pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, memperbaiki serta memperlancar
pencernaan, dan bijinya dapat dimanfaatkan sebagai minyak dan pelezat
makanan (Junita, dkk, 2002).

Pakcoy adalah salah satu komoditi sayuran yang mempunyai prospek
cerah untuk dibudidayakan. Kebutuhan masyarakat terhadap sayuran yang terus
menerus berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat petani, meminimalisir
impor dan meningkatkan kemampuan ekspor, perluasan lapangan pekerjaan serta
perbaikan gizi masyarakat (Firmansyah, dkk, 2009).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau diperoleh data tanaman

sawi dari tahun 2011 produksi sawi mengalami penurunan mencapai 2424 ton,



tahun 2012 mengalami peningkatan yang sangat bagus mencapai 3266 ton, tahun
2013 mencapai 3484 ton, pada tahun 2014 mencapai 3190 ton, tanaman sawi dari
tahun ketahun mengalami peningkatan dan Pada tahun 2015 tanaman sawi
mengalami penurunan produksi mencapai 1540 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).

Produksi_sawi belum mencukupi_kebutuhan masyarakat Riau sehingga
harus memasok sawi dari Provinsi Sumatra Barat dan Sumatra Utara. Alternatif
dalam "memenuhi  kebutuhan|7 fsawi-sawian  tersebut dapat dengan
membudidayakan jenis sawi pakcoy. Peningkatan produksi tanaman pakcoy
tidak terlepas dari teknis budidaya yang harus diperhatikan salah satunya adalah
masalah pemupukan.

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan tanah
melalui penyediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Prinsip
pemupukan yang tepat dapat memberikan produksi tanaman maksimal baik melalui
pupuk organik maupun an-organik (Lingga dan Marsono, 2007).

Pupuk yang diberikan pada tanaman berdasarkan sifatnya ada dua
macam, yaitu pupuk organik dan pupuk an-organik. Penggunaan pupuk an-
organik secara terus menerus dan berlebihan dapat menurunkan kesuburan tanah
dan merusak lingkungan serta.kesehatan,.sehingga penggunaan pupuk an-
organik perlu dikurangi dengan mengalihkan penggunaan pupuk organik.
Banyak jenis pupuk organik yang salah satunya pupuk kascing. Pupuk organik
selain dapat mengurangi penggunaan pupuk an-organik dalam pemenuhan unsur
hara tanaman juga dapat memperbaiki lingkungan.

Secara garis besar, usaha untuk meningkatkan produksi tanaman pakcoy
diantaranya diperlukan penanganan yang baik mulai tahap pemilihan lokasi,

benih, hingga cara pemupukan yang sesuai dengan dosisi yang dianjurkan.



Pemberian pupuk diharapkan akan mempercepat pertumbuhan serta
perkembangan tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil.

Pupuk organik kascing merupakan pupuk organik plus, karena
mengandung unsur hara makro.dan mikro sertathormon pertumbuhan yang siap
diserap tanaman. Setiap 100 g kascing mengandung C 20,20%, N 1,58%, C/N
13%, P 70,30 mg/kg, K 21,80 .mg/kg, Ca 34,99 mg/kg, Mg 21,43 mg/kg, S
153,70 mglkg, Fe 13,50"mg/kg, Mn 661,50 mg/kg, ‘Al 5,00 mg/kg, Na 15,40
mg/kg, Cu'l,7.mg/kg, Zn 33,55 mg/kg, Bo 34,37.mg/kg, KTK 35 mg/100 dan
pH 6,6-7,5 vermikompos yang berkualitas ditandai dengan warna hitam
kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan matang (C/N < 20)
(Fahrudin, 2009).

Pupuk kascing atau kotoran cacing (fasesnya) yang berbentuk serbuk,
berwarna kehitam — hitaman yang ukurannya lebih kecil dari partikel — partikel
tanah biasa, sehingga lebih cocok: untuk pertumbuhan tanaman yang bermanfaat
untuk meningkatkan produktifitas, mempercepat waktu panen, menggemburkan
media tanam (Mulat, 2003).

Kotoran cacing tanah banyak mengandung mikroorganisme, mineral —
mineral dan bahan organik “dalambentuk tersedia untuk dikonsumsi oleh
tanaman dibanding tanaman disekitarnya. Pupuk kascing juga banayak
mengandung enzim seperti proteose, amylase, cellulose yang mampu
meneruskan proses disentegrasi bahan organik yang terkandung dalam kotoran
cacing itu setelah dikeluarkan dari ususnya. Aplikasi dengan kascing umumnya
tidak mengganggu ketersedian hara N dan saat menyerap N penguraian bahan
organik belum selesai. Kascing penuh nutrisi yang dapat diserap jauh lebih tinggi

(Khrisnawati, 2000).
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Selain dengan pupuk organik pemupukan juga dilakukan dengan
pemberian pupuk an-organik diantaranya pupuk NPK Mutiara 16:16:16. Pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang

mengandung unsur hara N 16%, P 16%, K 16% dan beberapa unsur hara mikro

sifat fisika
dan perke q 3 ] b atar belakang

telah dilakukea litian den e pupuk kascing dan

dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).
3. Untuk mengetahui pengaruh utama NPK Mutiara 16:16:16 terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tumbuhan yang berasal dari China

dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China Selatan dan

(tahan) den acam make '_ aja. eba ﬂ ah untuk kami
kepada Tuha agar di = ang ditumbuhkan

bumi, yaitu : : /a ihnya, kacang adasnya,

tumbuhan yang bermacam — macam’
Dari ayat tersebut bahwa tanaman pakcoy merupakan tanaman yang di
tumbuhkan allah bagi manusia agar kebutuhan manusia akan sayuran dapat
terpenuhi.karena sayuran banyak mengandung manfaat dan kesehatan bagi
manusia dalam mengkonsumsi sayuran salah satunya tanaman pakcoy.
Tanaman pakcoy dapat dipanen pada umur 35 - 40 Hst serta mampu

tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi. Kandungan nutrisi yang terdapat



dalam 100 gram bahan antara lain : 95 gr air, 1,2 gr protein, 0,2 gr lemak, 1,2 gr
karbohidrat, 0,04 mg, vitamin B1, 0,5 mg niasin, 53 mg, vitamin C, 120 mg,
kalsium, 2,0 mg, zat besi, 27 mg, magnesium, 37 mg, Fosfor 180 mg, kalium dan
100 gr Natrium (Hilman, 2011).

Yogiandre; dkk, (2011).menyatakan.tanaman pakcey merupakan salah
satu sayuran penting di Asia, atau khususnya di China. Daun pakcoy bertangkai,
berbentuk oval, berwarna hijau-tuasdan<mengkilat, tidak membentuk kepala,
tumbuh agak tegak atau-setengah mendatar. Tersusun dalam spiral rapat, melekat
pada batang yang tertekan. Tangkal daun berwarna putih atau hijau muda, gemuk
dan berdaging.

Pakcoy.~memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang akar
berbentuk bulat panjang yang menyebar ke semua arah pada kedalaman antara
30-50 cm (Setyaningrum dan Saparinto, 2011).

Tanaman ini memiliki batang yang sangat pendek dan beruas-ruas,
sehingga hampir tidak kelinatan:| Batang-ini, berfungsi sebagai pembentuk dan
penopang daun. Pakcoy memiliki daun yang halus, tidak berbulu dan tidak
membentuk krop. Tangkai daunnya lebar dan kokoh, tulang daun dan daunnya
mirip dengan sawi hijau, hamun daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi
hijau (Haryanto, dkk., 2007).

Struktur bunga tanaman sawi tersusun dalam tangkai bunga yang panjang
dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun kelopak,
empat helai daun mahkota, empat helai benang sari, dan satu buah putik yang
berongga dua. Penyerbukan bunga tanaman ini dapat berlangsung dengan bantuan
serangga maupun oleh manusia. Buah tanaman sawi termasuk tipe buah polong
berbentuk memanjang dan berongga dengan biji berbentuk bulat kecil berwarna

coklat kehitaman tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji (Sunarjono, 2013).



Pakcoy dapat tumbuh dengan mudah pada dataran tinggi sampai dataran
rendah, tempat tumbuh pada tanah gembur banyak mengandung bahan organik,
berdrainase baik, dan pH antara 6 — 7. Pakcoy disukai orang Tionghoa karena
dapat dimakan mentah atau telah di olah menjadi sayur matang (Sutarya, 2005).

Kondisi iklim yang.dikehendaki untuk.pertumbuban tanaman pakcoy
adalah daerah yang mempunyai suhu siang hari 24,10 °C dan suhu malam hari
15,60 °C, serta penyinaran matahari.antara 10-13 jam per hari, meskipun
demikian ‘pakeoy dapattumbuh dan berproduksi dengan baik didaerah dengan
suhu 27-32 °C ( Rukmana, 2004 ).

Budidaya pakcoy, sebaiknya dipilih daerah yang memiliki suhu 15-30 °C
dan memiliki curah hujan lebih dari 200 mm/bulan, sehingga tanaman ini cukup
tahan untuk dibudidayakan di dataran rendah. Tahapan budidaya pakcoy di
dataran rendah dan dataran tinggi juga tidak. terlalu ‘berbeda yaitu meliputi
penyiapan benih, pengolahan lahan, teknik penanaman, penyediaan pupuk dan
proses pemeliharaan tanaman (Sukmawati, 2012).

Menurut Perwitasari (2012) kandungan betakaroten pada pakcoy dapat
mencegah penyakit katarak. Selain mengandung betakaroten yang tinggi, pakcoy
juga mengandung banyak gizi diantaranya protein, lemak nabati, karbohidrat,
serat, Ca, Mg, Sodium, Vitamin A.dan Vitamin C.

Pakcoy kurang peka terhadap suhu dibanding sawi putih, sehingga
tanaman ini memiliki daya adaptasi lebih tinggi. Pakcoy ditanam dengan
kerapatan tinggi yaitu sekitar 20-25 tanaman/meter2. Pakcoy memiliki umur
panen singkat, tetapi kualitas produk dapat dipertahankan selama 10 hari pada
suhu 0 °C dan RH 95% (Yogiandre, dkk, 2011).

Untuk menjaga pertumbuhan tanaman, tanah harus mengandung

beberapa unsur seperti unsur organik, unsur an-organik, air dan udara. Unsur



organik merupakan unsur yang terbentuk dari hasil pelapukan dan pembusukan sisa-
sisa tanaman dan hewan, dapat juga diberikan melalui pupuk organik. Sementara
unsur an-organik merupakan unsur yang berasal dari hancuran bebatuan dan
mineral. Tanah dikatakan subur apabila mengandung bahan-bahan 45% bahan
organik, 5% bahanan-arganik, 25% air dan 25%udara (Anonimus, 2010).

Pemupukan tanah bertujuan meningkatkan kesuburan dan kegiatan
biologis tanah yang dilaksanakan: dengan penambahan bahan organik dan bahan
an-organik dalam jumlah yang cukup bagi tanaman.. Bahan organik yang
ditambahkan sebaiknya mengandung unsur hara yang baik untuk pertumbuhan
tanaman (Novizan, 2005). Oleh karena itu pemupukan perlu dilakukan untuk
menunjang pertumbuhan tanaman tumbuh optimal dan menghasilkan produksi
yang optimal pula.

Pemberian pupuk organik memiliki keuntungan yaitu, 1) Menyediakan
nutrisi bagi tanaman, 2) Memperbaiki struktur tanah dimana kompos merupakan
perekat butiran tanah dan serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme, 3)
Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), tanah yang memiliki KTK tinggi,
tersedia unsur haranya meningkat, 4) Meningkatkan kemampuan tanah untuk
menahan air serta dapat menahan erosi seeara langsung, 5) Ramah lingkungan
dan tidak meninggalkan residu pada tanaman sehingga baik di komsumsi oleh
manusia (Musnawar, 2003).

Yulianti (2009) mengemukakan bahwa ketersedian unsur hara merupakan
hal yang penting dalam memenuhi kebutuhan bagi setiap tanaman demi
mencapai pertumbuhan yang bagus. Menurut Marsono dan Sigit (2011), bahwa
pupuk memegang peran penting dalam berbagai proses metabolisme tanaman,

keuntungan dari pupuk mempunyai keseimbangan hara yang dibutuhkan



tanaman dengan perbandingan pemberian nitrogen, fosfor, dan kalium. Unsur
hara yang diserap oleh tanaman akan mengaktifkan sel —sel meristem pada ujung
batang, serta dapat memperlancar proses fotosintesis yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap pertumbahan tanaman.

Keberadaanberbagai. mikroba tanah sesungguhnya sangat diperlukan
karena sangat berperan melepaskan atau memproduksi unsur. hara yang
dibutuhkan tanaman, seperti halnya cacing tanah. Cacing tanah bukanlah hewan
yang asing bagi masyarakat kita. Namun hewan 'ini /mempunyai. potensi yang
sangat menakjubkan bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia (Nuryati, 2004).

Kascing adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan ~tanaman. Kascing sangat bermanfaat bagi tanaman karena
mengandung bahan organik dan bahan an-organik dalam bentuk yang tersedia
bagi tanaman dibanding dengan tanah itu sendiri (Sirwin, dkk; 2007).

Cacing mahluk fauna berukuran kecil yang membuat lorong pada tanah,
memakan tanah dan menghaluskan bahan organik. Kegiatan cacing didalam
tanah bukanlah suatu kegiatan sia-sia sebab sisa kotoran cacing ini tertinggal di
permukaan tanah juga tertinggal di lorong tanah yang dilewatinya, produk inilah
yang disebut kascing. Kelebihan-kascing sendiri adalah adanya keseimbangan
unsur hara baik makro maupun mikronya (Palungkun, 1999).

Kascing mempunyai kelebihan dari pupuk organik lainnya, karena selain
mempunyai hampir semua unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, kascing
juga mengandung unsur makro yang lebih tinggi, dan kascing juga mampu
menetralkan pH tanah (Liptan, 2001).

Selain mengandung hampir semua unsur hara yang dibutuhkan oleh

tanaman dalam jumlah yang tersedia, kascing juga mengandung hormon tumbuh
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tanaman. Hormon tersebut akan memacu pertumbuhan tanaman, akar tanaman di
dalam tanah, memacu pertunasan ranting-ranting baru pada batang dan cabang

pohon, serta memacu pertumbuhan daun (Yuwono, 2006).

Hasil penelitian Winten (2006) menyatakan bahwa penggunaan pupuk

pabrik dengan cara meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki presentase
kandungan hara yang tinggi. Pupuk an-organik dapat dibagi menjadi dua yakni
pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pada pupuk tunggal jenis unsur hara yang
dikandungnya hanya satu macam. Biasanya berupa unsur hara makro primer,
misalnya Urea hanya mengandung unsur Nitrogen. Sedangkan pupuk majemuk
adalah pupuk yang memiliki lebih dari satu unsur hara, seperti NPK,

mengandung unsur N, P dan K (Hadisuwito, 2007).
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Lingga (2005) mengemukakan bahwa Nitrogen (N) berpengaruh dalam
mengacu tinggi tanaman serta memberi warna hijau daun dan memperbesar
ukuran buah. Tanaman yang kekurangan Nitrogen tumbuh Kkerdil dan
mempunyai perakaran yang dangkal, daun berwarna kuning dan mudah rontok.
Sedangkan fungsi Kalium (K). ialah membantu pembentukan protein dan
karbohidrat, kalium pun berperan dalam memperlakukan tumbuh tanaman agar
daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur: Menurut Sastrosayono (2003) bahwa
fungsi utama Fosfat (P) berperan dalam setiap proses fisiologi tanaman, baik
yang menyangkut pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Fosfor merupakan
komponen utama asam nukleat yang berperan yang berperan dalam melemahkan
jaringan, menghambat pertumbuhan, serta memperlambat proses fisiologis.

Djuarni-(2005) mengemukakan keuntungan pupuk seperti NPK adalah
terpenuhinya kebutuhan hara pada tanaman dengan perbandingan pemberian
yang tepat, pupuk NPK tersedia dalam jumlah yang banyak, pemberiannya dapat
terukur dengan tepat karena pada umumnya takaran haranya pas dan pupuk NPK
mudah diangkat karena jumlahnya relatif sedikit. Pemberian pupuk N disertai
pupuk P dan K akan cenderung meningkatkan hasil tanaman.

Menurut Haryanto, “dkk (2006) tanaman sayuran daun membutuhkan
pupuk dengan unsur nitrogen yang cukup tinggi agar sayuran dapat tumbuh
dengan baik, lebih renyah, segar dan enak dimakan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Maharani (2003) pada sayuran daun pakcoy, bahwa panggunaan unsur
hara N pada tanaman pakcoy dapat menambah zat hijau daun yang digunakan
untuk pembentukan asam amino dan protein. Sedangkan tanaman pakcoy yang
tidak diberi unsur N tanaman tetap kecil dan daun lebih cepat berubah menjadi

kuning, karena N yang tersedia tidak cukup untuk membentuk protein.
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Syafrizal Hasibuan (2017) Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh
nyata terhadap tanaman sawi dimana dosis terbaik terdapat pada perlakuan 10

o/plot yang menghasilkan tinggi tanaman 27,48 cm, jumlah daun 12,38 helai,

produksi per tanaman 164,25 g dan produksi per plot 3,91 kg.

16:16:16 pada tanaman kacang panjang secara tunggal berpengaruh terhadap
parameter pengamatan umur berbunga, umur panen, berat polong pertanaman,
berat polog perplot, jumlah polong pertanaman dan jumlah polong sisa dengan
perlakuan terbaik pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 vyaitu 20
gram/tanaman

Usaha mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dan an-organik

yang diterapkan pada tanaman akan memberikan peluang untuk meningkatkan
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produksi secara berkelanjutan, karena pupuk organik mempunyai manfaat antara
lain, mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan aerasi,
memperbaiki drainase tanah, meningkatkan kemampuan menyimpan air,

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan KTK tanah dan meningkatkan

kuantitasnya sangat sediki 3 g pesar pada tanah

yang bisa berm K¢ C mpercepat panen,
merangsang pe yuhan 3 atan b karena pupuk

organik ada ) alami yang mer a makro dan mikro
‘ 5 = ek

lengkap de

A’raaf : 58
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian  dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam R elurahan Air Dingin

deskripsi p ircae28E ot Itiara 16:16:16,
Dithane M
polybeg uk

Alat-alat yang di ‘ ( ngkul, parang,

kascing (K) dengan 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 (N) dengan 4 taraf perlakuan, sehingga didapat 16 kombinasi
perlakuan. Pada masing-masing perlakuan dilakukan 3 ulangan sehingga
didapatkan 48 plot. Setiap plot terdapat 25 tanaman dengan 3 tanaman sebagai

sampel pengamatan.
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Adapun perlakuan tersebut sebagai berikut :
Faktor K (Pupuk Kascing) yang terdiri 4 taraf yaitu :

KO : Tanpa pemberia pupuk kascing

K1 : Pupuk Kascing 0,5 kg/plot (5 ton/ha)

kascing N3
KO KON3
K1 K1N3
K2 K2N3
K3 K3N3

Pada Tabel terdapat 16 kombinasi perlakuan, dimana setiap perlakuan
terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 plot percobaan, jumlah tanaman
keseluruhan adalah 1200 tanaman. Dari hasil pengamatan masing—masing
perlakuan dianalisa secara statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel

maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Lahan tempat pelaksanaan penelitian dibersihkan dari semua tumbuhan

pengganggu (gulma), selanjutnya dilakukan 2 kali pengolahan tanah, pengolahan

masing pada ) ) esuaikan dengan lay out

penelitian dilapa emasangan label dilaku A sebelum pemberian

sebelum tanam. Dengan cara menaburkan pupuk kascing secara merata
pada plot yang dibuat sesuai perlakuan.

b. Pemberian NPK Mutiara 16:16:16
NPK yang digunakan dalam penelitian ini yaitu NPK Mutiara 16:16:16.
NPK diberikan 1 kali pemberian, pada saat tanam diberikan dengan cara

larikan dan kemudian ditutup dengan tanah.
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5. Persemaian
Persemaian dilakukan pada polybed berukuran kecil 18 x 20 cm,
persemaian ini dilakukan sebelum benih pakcoy siap diletakkan diplot penelitian

pada umur benih 2 minggu dengan kreteria benih memiliki 4-5 helai daun.

hari. Apabila

iraman hanya

Pembumbunan bertujuan untuk mencegah rebahnya tanaman pakcoy
yang dilakukan pada saat tanaman berumur 3 minggu. Ini bertujuan agar
tidak mengganggu penyerapan unsur hara oleh akar tanaman dengan cara
menimbun sekeliling pangkal batang tanaman dengan tanah sekitar

tanaman sampai pada panen.
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d. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dilakukan dengan cara preventif dan kuratif. Cara
preventif yang dilakukan dengan menjaga kebersihan lokasi penelitian

dimulai pada saat persemaian tanaman pakcoy hingga panen. Sedangkan

umur 21 hari

LA E Y

hari sekali.

S\ LY

sehingga akan mempermudah dalam pencabutan.
E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (Cm)

Pengukuran tinggi tanaman satu kali pada akhir penelitian dengan
mengukur pangkal batang yang telah diberi ajir standar sampai daun tanaman
tertinggi dengan meggunakan penggaris. Data hasil pengukuran dianalisis secara

statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel.
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2. Jumlah Daun (Helai)
Pengamatan jumlah daun pada akhir penelitian dihitung secara

keseluruhan pada tanaman sempel. Daun yang dihitung adalah daun yang telah

terbentuk atau membuka sempurna. Data yang diperoleh dianalisi secara statistik

tanaman dibersihkan dari tanah yang menempel, kemudian di oven selama 2 x 24
jam dengan suhu 70° C. Setelah tanaman kering dilakukan penimbangan dengan
timbangan analitik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dan
ditampilkan dalam bentuk tabel.
6. Volume Akar (Cm°)

Pengamatan volume akar tanaman dilakukan diakhir penelitian terhadap

tanaman sempel. Akar tanaman pakcoy dibongkar kemudian dibersihkan dan
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dipotong lalu dimasukan kedalam gelas ukur yang telah berisi air dengan volume
awal 80 ml, penambahan volume air dalam gelas ukur menandakan jumlah
volume akar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dan

ditampilkan dalam bentuk tabel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (Cm)

Data hasil pengamatan tinggi tanaman pakcoy setelah dilakukan analisis
sidik ragam (Lampiran.. 4.a), menunjukkan bahwawbaik interaksi maupun
pengaruh utama pemberian pupuk  kascing dan NPK" Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman. Rerata hasil
pengamatan tinggi tanaman' pakcoy setelah uji fanjut BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada TFabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk kascing dan
NPK Mutiara 16:16:16 (cm)

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata
kascing
(ka/plot) NO(0) N1(10) N2(20) N3(30)

KO0(0) 19,18 g 20,40 e 21,76 de 21,48d 20,71 c
K1(0,5) 22,14 cde 21,66 de 22,43 cde 22,84 cde 22,27 Db
K2(1) 2095efg  23,15bc = 22,96 cd 23,24 b 22,58 b

K3(15 20.83efg 23,16 bc 27,21a 24,88 ab 24,02 a

RERATA 20,78 ¢ 22,09 bc PEiO\d 23,11 ab

KK=5,40% BNJK&N=1,33 BNJKN =3,28

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk
kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman pakcoy dimana tinggi tanaman tertinggi dihasilkan oleh kombinasi
pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot
(K3N2) dengan tinggi tanaman 27,21 cm yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan (K3N3) dengan tinggi tanaman 24,88 cm namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, dengan perlakuan terendah (KONO) dengan tinggi tanaman

pakcoy yaitu 19,18 cm.
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Tingginya tanaman pakcoy yang dihasilkan pada pemberian pupuk
kascing 1,5 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2) dengan
tinggi tanaman 27,21 cm, hal ini menunjukkan pada pemberian pupuk kascing
1,5 kg/plot yang dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot
telah dapat memberikan respon yang baik terhadap tanaman dan kondisi tanah
dimana tanah menjadi lebih subur dan gembur melalui aktifitas mikroorganisme
dalam tanah“sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik
yang dapat membantu-dalam pertumbuhan tanaman’pakcoy dan pada akhirnya
pertambahan tinggi tanaman dapat berjalan dengan baik.

Perlakuan KONO merupakan perlakuan yang menghasilkan tinggi
tanaman paling: rendah yaitu 19,18 em hal ini disebabkan tidak adanya
pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16-maka unsur hara
yang dibutuhkan tidak dapat _terpenuhi .sehingga menghambat proses
metabolisme tanaman tersebut dan juga mengakibatkan pertumbuhan tanaman
lebih lambat. Karena tanaman sangat membuttuhkan asupan nutrisi yang optimal
pada awal pertumbuhan tanaman, jika kekurangan nutrisi dalam pertumbuhannya
akan menghambat pertumbuhan tanaman itu sendiri.

Lingga dan Marsono (2009) mengemukakan bahwa unsur hara yang
diserap oleh tanaman akan mengaktifkan sel-sel meristem pada ujung batang,
serta dapat memperlancar proses fotosintesis yang selanjutnya akan berpengaruh
terhadap penambahan pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini tinggi tanaman dari
suatu tanaman disebabkan oleh peristiwa pembelahan sel dan perpanjangan sel
yang didominasi pada bagian ujung tanaman, dimana dengan penambahan unsur
hara seperti N, P, dan K akan dapat mengaktifkan sel-sel meristematik pada
ujung batang, serta dapat memperlancarkan proses fotosintesis dan mengaktifkan

tinggi tanman.
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B. Jumlah Daun (Helai)

Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy setelah dilakukan
analisis sidik ragam (Lampiran 4.b), menunjukkan bahwa baik interaksi maupun
pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman pakcoy. Rerata
hasil pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy setelah uji lanjut BNJ pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jJumlah daun tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk
kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 (helai)

Pupuk . AR
Kascing NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot)

(ka/plot) NO(0) N1(10) N2(20) N3(30)

Rerata

KO(0) 8,04 f 9,67 ef 10,24'e 10,52 de 9,62 d
K1(0,5) 10,41 de 11,00 cde . 111,85 ¢de #»22:00bc 11,32¢c
K2(1) R 1 DaF W2,33 be 12,66 bc 12,25fc 12,34 b
K3(1,5)8 12 18bc  WT13,59ab 14932 12,52 b 13,29 a

RERATA  10,67¢c 11,65b 12,42 a 11,82 ab

KK =6,50% BNJK&N =0,84 BNJKN =2,07

Angka-angka pada kolom dan baris_yang diikuti hurufKecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada-taraf 5%:

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk
kascing dan pupuk’ NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap
jumlah daun tanaman pakeoy dimana jumlah daun tanaman terbanyak dihasilkan
oleh kombinasi pemberian pupuk kaseing 1,5 kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16
20 g/plot (K3N2) dengan jumlah daun tanaman 14,93 helai, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (K3N1) dengan jumlah daun tanaman 13,59 helai tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainya, dengan perlakuan terendah (KONO) dengan jumlah daun tanaman pakcoy
yaitu 8,04 helai.

Parameter hasil pengamatan Jumlah daun memberikan pengaruh nyata

dengan dosis pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara
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16:16:16 20 g/plot (K3N2) hal ini menunjukkan pada pemberian pupuk kascing
1,5 kg/plot telah dapat memberikan respon yang baik terhadap tanaman dan
kondisi tanah dimana tanah menjadi lebih subur dan gembur melalui aktifitas
mikroorganisme dalam tanah sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara
dengan baik kemudian dikombinasikan dengan-pupuk NPK-Mutiara 16:16:16 20
g/plot yang dapat membantu dalam pertumbuhan tanaman pakcoy dan pada
akhirnya jumlah daun tanaman.pakcay jadi lebih banyak.

Musnawar (2003) mengemukakan bahwa pemberian pupuk organik yang
dipadukan dengan pupuk an-organik dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi penggunaan pupuk. Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk majemuk
yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman yang dapat memberikan
keseimbangan.~unsur Nitrogen, Fosfor dan 'Kalum. Mardawilis (2004)
mengemukakan bahwa dengan pemberian unsur nitrogen tanaman akan banyak
mengandung unsur hijau daun yang penting ,dalam proses fotosintesis dan
mempercepat pertumbuhan tanaman.

Menurut Hardjowigeno (2009) bahwa nitrogen diperlukan tanaman untuk
memproduksi protein . dan - bahan-bahan penting. lainnya dalam proses
pembentukan sel-sel serta” berperan’, dalam pembentukan klorofil. Adanya
Kandungan hara dalam media yang cukup tersedia dan mampu diserap oleh
tanaman sehingga dapat meningkatkan jumlah daun.

C. Umur Panen (Hst)

Data hasil pengamatan umur panen tanaman pakcoy setelah dilakukan
analisis sidik ragam (Lampiran 4.c), menunjukkan bahwa secara interaksi
pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh

yang tidak nyata terhadap umur panen tanaman pakcoy. pengaruh utama pupuk
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kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap umur
panen tanaman pakcoy. Rerata hasil pengamatan umur panen tanaman pakcoy
setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk
kascing dan.NPK Mutiara 16:16:16 (HST)

Pu i 15

kasgiunkg NPK Mutiara 16:16:16(g/plot) Rerata
(kg/plot) NO(0) N1(10) N2(20) N3(30)
KO0(0) 40,67 40,67 40,33 40,67 40,59 ¢
K1(0,5) 40,00 39,67 37,67 39,00 39,09 b
K2(1) 40,00 39,33 38,67 38,67 39,17 Db
K3(1.5) 40,00 37,67 35,33 36,00 37,25a

RERATA 40,17 ¢ 39,34 b 38,00a 38,59 ab

KK=2,70% BNJK&N =117

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada perlakuan pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 secara
interaksi tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena umur panen lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik. Lakitan (2011), menyatakan bahwa tanaman
akan cepat panen apabila ‘mempunyal.zat {cadangan yang cukup dan juga
ditentukan oleh sifat tanaman serta varietas yang digunakan.

Data pada Tabel 4, pada parameter umur panen menunjukkan bahwa
pengaruh utama pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot berpengaruh terhadap
umur panen tanaman pakcoy dimana umur-panen tanaman tercepat dihasilkan
pada K3 dengan umur panen 37,25 hari setelah tanam dan berbeda nyata dengan
perlakuan K2, K1 dan KO hal ini menunjukkan pada pemberian pupuk organik
telah dapat memberikan respon yang baik terhadap tanaman dan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dimana tanah menjadi lebih
subur dan gembur melalui aktifitas mikroorganisme dalam tanah sehingga akar
tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik, yang dapat membantu dalam
pertumbuhan tanaman pakcoy dan dapat meningkatkan proses fotosintesis, pada

akhirnya Umur panen tanaman pakcoy jadi lebih cepat.
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Menurut Intara, dkk (2011) penambahan bahan organik dalam tanah
dapat menekan lajunya evaporasi yang terjadi di dalam tanah, memperbaiki
aerasi, mempengaruhi atau mengatur keadaan temperatur tanah dan menyediakan
suatu zat hasil perombakan yang dapat membantu pertumbuhan tanaman

Pupuk kascing merupakan pupuk organik.dari perombakan bahan organik
oleh cacing dan mikroorganisme. Kascing mengandung berbagai unsur hara dan
kaya akan zat-pengatur tumbuh dan asam humid yang mendukung pertumbuhan
tanaman (Sutanto, 2002).

Pemberian kascing meningkatkan kandungan hara tanah seperti N, P, K,
Ca, Mg dalam-jumlah yang seimbang dan tersedia (Sutanto, 2002) memperbaiki
sifat fisik tanah, struktur tanah, porositas, permeabelitas dan meningkatkan
kemampuan menahan air (Kartini, 2005).

Data pada tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot berpengaruh nyata terhadap umur panen
tanaman pakcoy dimana umur; panen tanamanterbaik dihasilkan pada N2 dengan
umur panen 38,00 hari setelah tanam dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan N1 dan NO.

Sugiyanta, dkk (2008), menyatakan aplikasi pupuk organik yang
dikombinasikan dengan pupuk anerganik berpengaruh terhadap peningkatan
kadar unsur hara P dan K tanah dibanding dengan aplikasi pupuk anorganik saja.
Bahan organik tanah mempunyai peran sangat penting karena sebagai kunci
mekanis untuk menyuplai unsur hara, dengan biomasa mikroba yang segmen
siklusnya sangat cepat, fase organik sebagai biokatalis untuk suplai unsur hara
dan pemenuhan unsur hara itu sendiri.

Pemupukan NPK 16:16:16 dengan perbandingan yang seimbang antara

unsur N, P dan K akan dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman. Peranan utama nitrogen N bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya cabang, batang dan daun. Nitrogen
juga berperan penting dalam pembentukan zat hijau daun yang sangat berguna
dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak dan
berbagai senyawa_organik lainnya. Unsur P_dapat mempercepat dalam umur
panen tanaman. Fosfor yang terdapat dalam bentuk nuklein merupakan bagian
dari protoplasma dan inti sel. Sebagai_bagian dari inti sel fosfor.sangat penting
dalam pembelahan sel; ‘demikian bagi perkembangan jaringan meristem. Unsur
fosfor P bagi tanaman berguna untuk pertumbuhan akar khususnya akar benih
dan tanaman muda. Fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan
sejumlah protein tertentu, membantu  asimilasi dan pernafasan, serta
mempercepat pembungaan, pematangan biji dan buah (Asripah, 2003).

Fungsi utama kalium K ialah membantu pembentukan protein dan
karbohidrat. Kaltum juga berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar bunga
dan buah tidak mudah gugur/-Kalium sebagat ‘'sumber kekuatan bagi tanaman
dalam melawan kekeringa dan penyakit (Lingga dan Marsono, 2009).

Umur panen selain dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara yang baik
juga dipengaruhi “oleh  faktor genetik dan keadaan lingkungan yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya tanaman panen seperti suhu, intensitas
cahaya dan lamanya penyinaran juga berpengaruh pada tanaman. Hal ini
sependapat dengan Usmardiono (2013) faktor genetik dan lingkungan, dimana
sifat genetik ini merupakan sifat dari tanaman yang tidak dapat dirubah dengan
pemberian perlakuan-perlakuan pada tanaman tersebut.

D. Berat Basah Ekonomis (g)
Data hasil pengamatan berat basah ekonomis tanaman pakcoy setelah

dilakukan analisis sidik ragam (Lampiran 4.d), menunjukkan bahwa baik

interaksi maupun pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara
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16:16:16 memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat basah ekonomis
tanaman pakcoy. Rerata hasil pengamatan berat basah ekonomis tanaman pakcoy
setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat basah ekonomis tanaman pakcoy dengan pemberian
pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16(g)

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16(g/plot)

kascing Rerata
(kg/plot) . NO (0) N1(10)  N2(20)  N3(30)

KO@) ~+38,71f  4755¢f . ,54,17def 49,27 ¢€ 47,42 d

K1(0,5) 61,43d ©8,63'def  64,18'cde, ., 59,28 def 60,88 ¢
K2(1) 65,20 cde 61,00cde 81,56Db 78,93 bcd 71,67Db
K3(1,5)« 70,84 c 79,03 be 92,17 a 88,43 ab 82,62 a

RERATA59,05 ¢ 61,55 Db 73,02 a 68,97 ab

KK=730% BNJK&N=4,32 BNJKN=1170

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5, pada prameter berat basah ekonomis menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh terhadap berat basah ekonomis tanaman pakcoy dimana
berat basah ekonomis tanaman,terbaik dihasilkan oleh kombinasi pemberian
pupuk kascing 1,5 kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2) dengan
berat basah ekonomis tanaman 92,17 gram, yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K3N3 dengan. berat basah ekonomis 88,43 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, perlakuan terendah, (KONO) dengan berat basah ekonomis
tanaman 38,71 gram.

Berat basah ekonomis tanaman pakcoy yang dihasilkan pada pemberian
pupuk kascing 1,5 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2)
hal ini menunjukkan pada pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot telah dapat
memberikan respon yang baik terhadap tanaman dan kondisi tanah dimana tanah
menjadi lebih subur dan gembur melalui aktifitas mikroorganisme dalam tanah

sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik kemudian
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dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot yang dapat
membantu dalam pertumbuhan tanaman pakcoy dan pada akhirnya berat basah
ekonomis tanaman pakcoy jadi lebih banyak.

Dari Tabel 5 juga dapat dilihat bahwa perlakuan K1 dan K2 berbeda
nyata dengan rata-rata K1 yaitu.60,88 gram dan K2 dengan.rata-rata yaitu 71,67
gram. Berbeda nyata dengan perlakuan K3 dengan rata-rata yaitu 82,62 gram
lebih tinggi dari perlakuan lainnya.-halnidikarenakan pemberian pupuk kascing
dan NPK' Mutiara 16:16:16 telah tercukupi untuk tanaman dapat penyerapan
unsur hara sehingga tanaman dengan cepat merespon dosis dan nutrisi yang
diberikan pada tanaman.

Kariada. dan Sukadana (2000), menyatakan bahwa pupuk kascing
mengakibatkan penampilan tanaman yang segar, lembut, warna bagus, cerah dan
mengkilat. 'Peningkatan berat segar tanaman akibat pemupukan Kkarena
kandungan unsur pupuk terutama N.

Nitrogen yang diabsorpsi+akar selanjutnya digunakan untuk senyawa N
antara lain asam amino kemudian disintesis menjadi protein selanjutnya enzim
dan molekul nukleotida sebagai senyawa penyedia energi dan hormon tumbuh.
Protein bersifat hidrofilik berakibat pada peningkatan absorpsi air sehingga
menjadikan berat segar tanaman meningkat. Selain faktor diatas, kandungan
auksin juga menjadi faktor penting dalam pengaturan pertumbuhan. Jumlah daun
berpengaruh pada berat segar tanaman. Berat segar tanaman meningkat dengan
penggunaan pupuk kascing. Peningkatan berat segar tanaman akibat penambahan
dosis pupuk kascing.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini dalam satuan Hektar dari

perlakuan terbaik K3N2 yaitu 92,17 g pada parameter berat basah ekonomis

didapat hasil 23 Ton/Hektar.
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Lahadassy, dkk (2007), untuk mencapai bobot segar tanaman yang
optimal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun unsur hara agar
peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta
memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula,
sebagian besar bobot segar tanaman_disebabkan oleh kandungan air. Air sangat
berperan dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel daun akan membesar.

E. Berat Kering Pertanaman{(g)

Data hasil pengamatan berat kering pertanaman tanaman pakcoy setelah
dilakukan analisis sidik ragam (Lampiran 4.e), menunjukkan bahwa baik
interaksi maupun pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering pertanaman
tanaman pakcoy. Rerata hasil pengamatan berat kering pertanaman tanaman
pakcoy setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat kering pertanaman tanaman pakcoy dengan pemberian
pupuk kascing dan NPK'Mutiara 16:16:16 (g)

kP“p!Jk NPK Mutiara 16:16:16(g/plot)

ascing Rerata
(ka/plot) NO(0) N1(10) N2(20) N3 (30)

K0(0) 1,29 1,96 ij 2,67 ghij 3,14 ghi 2,27d
K1(0,5)  1,61j . 31lghi  345¢hi 436 fe 3,13¢c
K2(1) 2,87 ghij " 4,12 fe 7,49¢ 6,54 de 5,26 b
K3(15) 417fe  6,09de 1022a 8,19b 717a

RERATA 249c 3,82Db 5,95a 5,55 a

KK=8,10% BNJK&N =0,40 BNJKN =1,09

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6, pada parameter berat kering pertanaman menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh terhadap berat kering pertanaman tanaman pakcoy dimana
berat kering pertanaman tanaman terbaik dihasilkan oleh kombinasi pemberian

pupuk kascing 1,5 kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2) dengan
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berat kering pertanaman tanaman 10,22 gram, yang berbeda nyata dengan semua
kombinasi perlakuan lainnya dan berat kering pertanaman tanaman terendah
dihasilkan tanpa pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
(KONO) dengan berat kering pertanaman tanaman pakcoy yaitu 1,29 gram.

Berat kering pertanaman tanaman pakcoy yang dihasilkan pada
pemberian-pupuk. kascing 1,5 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20
g/plot (K3N2) hal ini menunjukkan pada pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot
telah dapat memberikan respon yang baik terhadap“tanaman dan kondisi tanah
dimana tanah menjadi lebih subur dan gembur melalui aktifitas mikroorganisme
dalam tanah sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik
kemudian dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot yang
dapat membantu dalam pertumbuhan tanaman pakcoy dan pada akhirnya berat
kering pertanaman tanaman pakcoy jadi lebih banyak.

Kadar air yang hilang dari berat basah ekonomis ke berat kering
pertanaman pada.perlakuan tertinggi K3N2yaitu.82 % dari berat basah 92,17 ¢
menjadi 10,22 g.

Ketersedian unsur fosfor yang cukup maka meningkatkan laju fotosintesis
sehingga asimilasi yang dihasilkan sebagian dimanfaatkan bagi pembentukan serta
penyusunan organ tanaman seperti batang,.daun dan sisanya disimpan dalam bentuk
protein serta karbohidrat dalam bentuk organ hasil tanaman.

Budiastuti (2000) mengemukakan bahwa daun tanaman sebagai organ
fotosintesis sangat berpengaruh pada fotosintat. Fotosintat berupa gula reduksi
digunakan sebagai sumber energi untuk tubuh tanaman (akar, batang, daun) serta
diakumulasikan dalam buah, biji, atau organ penimbun yang lain (sink).

Hamim (2004) menyatakan semakin banyak daun memungkinkan

fotosintesis lebih banyak terjadi. Peningkatan fotosintesis akan menghasilkan
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fotosintat semakin banyak sehingga berat kering bagian atas tanaman akan
meningkat fotosintat dan energi yang dihasilkan digunakan untuk membentuk
dan menjaga kualitas daun.

Pendapat Prayudyaningsih dan Tikupadang (2008), bobot kering
merupakan indikasi-keberhasilan pertumbuhan.tanaman;. karena bobot kering
merupakan  petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih yang dapat. diendapkan
setelah kadar-airnya dikeringkan. Bobot Kkering menunjukkan kemampuan
tanaman dalam mengambil unsur hara dari.media /fanam untuk menunjang
pertumbuhannya. Meningkatnya bobot kering tanaman Dberkaitan dengan
metabolisme tanaman atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih
baik.

F. Volume Akar (Cm?®)

Data hasil pengamatan.volume akar tanaman. pakcoy setelah dilakukan
analisis sidik ragam (Lampiran 4.f), menunjukkan bahwa baik interaksi maupun
pengaruh utama+ pemberian/-pupuk, kascing:‘dan NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh yang nyata terhadap volume akar tanaman pakcoy. Rerata
hasil pengamatan volume akar tanaman pakcoy setelah uji lanjut BNJ pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman. pakeoy dengan pemberian pupuk
kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 (cm?)

Pupuk i 16

kasging NPK Mutiara 16:16:16(g/plot) Rerata
(ka/plony N0 (0) N1 (10) N2 (20) N3 (30)
KO0(0) 82,00d 81,55e 8222cd 82,77cd 82,14 d
K1(0,5) 82,00d 84,00 bce 83,66 def 83,44 def 83,28 ¢
K2(1) 84,33 bc 84,00 bce 84,00 bce 84,55b 84,22 b
K3(15) 83.00def 85,55 abc 87,00 a 86.22 ab 85.44 a
RERATA 8283c 83,78 b 84,22 a 84.25a

KK=0,80% BNJK&N=0,75 BNJKN=2,05

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 7, pada parameter volume akar menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh terhadap volume akar tanaman pakcoy dimana volume
akar tanaman terbaik dihasilkan oleh kombinasi pemberian pupuk kascing 1,5
kg/plot dan NPK« Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2) dengan volume akar
tanaman 87,00 cm?, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan (K3N3) dengan
volume akar 86,22 cm® namun-berheda nyatasdengan perlakuan lainnya, dengan
perlakuan terendah (KON0) dengan volume akar tanaman 82,00 cm>.

VVolume akar tanaman pakcoy yang dihasilkan pada pemberian pupuk
kascing 1,5 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot (K3N2) hal ini
menunjukkan pada pemberian pupuk kascing 1,5 kg/plot telah dapat memberikan
respon yang baik terhadap tanaman dan kondisi tanah dimana tanah menjadi
lebih subur dan gembur melalui aktifitas mikroorganisme dalam tanah sehingga
akar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan bhaik kemudian dikombinasikan
dengan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot yang dapat membantu dalam
pertumbuhan tanaman pakcoy dan pada akhirnya volume akar tanaman pakcoy
jadi lebih banyak.

Mubandono (2003) “mengemukakan..bahwa keuntungan menggunakan
pupuk organik selain dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman juga
dapat memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan KTK, menambah kemampuan
tanah menahan air dan meningkatkan kegiatan biologi tanah.

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memegang peranan penting dalam
berbagai proses metabolisme tanaman. Unsur nitrogen (N) mempunyai fungsi

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Fosfor (P) berfungsi

untuk transfer energi dalam sel tanaman misalnya ADP dan ATP, merangsang
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pertumbuhan akar tanaman muda. Sedangkan kalium (K) berfungsi untuk
memperkuat jaringan tanaman agar bunga dan daun tidak mudah gugur,
membantu translokasi pembentukan protein karbohidrat ke organ tanaman lain
(Hendri, 2015).

Arifin (2009) mengemukakan bahwa unsur hara fospor (P) merupakan
unsur hara yang.diperlukan. dalam jumlah yang besar (hara makro). Jumlah
fospor dalam tanaman lebih kecil dibanding dengan Nitrogen dan Kalium.

Tetapi fospor dianggap sebagai kunci kehidupan (key of life), unsur ini
merupakan komponen tiap sel hidup dan cenderung terkonsentrasi dalam biji dan
titik tumbuh tanaman. Unsur P sangat berguna bagi tumbuhan karena berfungsi
untuk merangsang pertumbuhan akar.

Apabila tanaman mengalami kekurangan unsur P, maka akan mengalami
gejala sebagal berikut: reduksi. pertumbuhan_kerdil, daun berubah tua agak
kemerahan, pada cabang, batang, dan tepi daun berwarna merah keunguan yang
lambat laun berubah menjadi kuning, pada buah tampak kecil dan cepat matang,
pembentukan biji gagal dan perkembangan akar tidak bagus Manan (2006).

Mulyani (2010), mengemukakan bahwa perkembangan akar sangat di
tentukan oleh ketepatan dosis pemberian pupuk atau konsentrasi yang di berikan.
Semakin tepat dosis yang diberikan maka pertumbuhan dan perkembangan akar
tanaman akan semakin baik.

Anonimus (2010), mengemukakan bahwa unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman apabila selalu tersedia dengan cukup maka akar akan berkembang
dengan baik dan menambah jumlah cabangnya, semakin banyak jumlah akar
maka tanaman akan dapat tumbuh secara optimal salah satu unsur hara yang
dibutuhkan adalah unsur N yang sangat penting peranannya dalam fase

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pertumbuhan akar.
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Menurut Isdarmanto (2009), dengan meningkatnya produktivitas
metabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan
meningkatkan penyerapan air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagi tanaman

pada masa pertumbuhan dan perkembangan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

tanaman,

aman dan

terutama tanaman sayuran yang de uhi unsur hara bagi tanaman serta
penembahan pupuk an-organik yang membantu dalam pemenuhan hara yang

lengkap bagi tanaman.



RINGKASAN

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat
dekat dengan sawi, jadispakcoy dan sawi merupakanssatu genus, hanya verietas
saja yang hberbeda. Pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal
ditenggorokan pada penderita batuk, menyembuhkan sakit kepala, sebagai
pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal;' memperbaiki serta-memperlancar
pencernaan, dan bijinya dapat dimanfaatkan sebagai minyak dan pelezat
makanan (Junita, dkk, 2002).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau diperoleh data tanaman
sawi dari tahun 2011 produksi sawi mengalami penurunan mencapai 2424 ton,
tahun 2012 mengalami peningkatan yang sangat bagus mencapai 3266 ton, tahun
2013 mencapai 3484 ton, pada tahun 2014 mencapai 3190 ton, tanaman sawi dari
tahun ketahun mengalami peningkatan dan penurunan terjadi pada tahun 2015
tanaman sawi produksi turun mencapai 1540 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).

Berdasarkan . produksi sawi tersebut belum -mencukupi kebutuhan
masyarakat Riau sehingga harus memasok sawi dari Provinsi Sumatra Barat dan
Sumatra Utara. Alternatif dalam. memenuhi kebutuhan sawi-sawian tersebut
dapat dengan membudidayakan jenis sawi pakcoy. Peningkatan produksi
tanaman pakcoy tidak terlepas dari teknis budidaya yang harus diperhatikan
salah satunya adalah masalah pemupukan.

Secara garis besar, usaha untuk meningkatkan produksi tanaman pakcoy
diantaranya diperlukan penanganan yang baik mulai tahap pemilihan lokasi,
benih, hingga cara pemupukan yang sesuai dengan dosisi yang dianjurkan.

Pemberian pupuk diharapkan akan mempercepat pertumbuhan serta
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perkembangan tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil.

Kascing adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman. Kascing. sangat .bermanfaat bagi tanaman karena
mengandung bahan organik dan bahan anorganik dalam bentuk yang tersedia
bagi tanaman dibanding dengan;tanah itu sendiri (Sirwin, dkk, 2007).

Selain dengan pemberian pupuk organik pemupukan juga dilakukan
dengan pemberian pupuk an-organik diantaranya pupuk NPK Mutiara 16:16:16.
Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang
mengandung unsur hara N 16%, P 16%, K 16%  dan beberapa unsur hara mikro
lainnya yang sangat dibutuhkan tanaman walaupun yang diperlukan hanya dalam
jumlah yang relatif sedikit (Anonimus 2010).

Tujuan  penelitian ini._adalah untuk _mengetahui pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 terhadap hasil dan produksi tanaman pakcoy.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial dengan 3 ulangan; faktor pertama adalah berbagai dosis
pupuk kascing ( 0, 0,5, 1, 1,5 kg/plot) dan berbagai dosis pupuk NPK Mutiara
16:16:16 ( 0, 10, 20, 30 g/plot). Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan
dengan ulangan sebanyak tiga kali yang akhirnya menjadi 48 plot. Pada masing-
masing plot terdapat 25 tanaman dimana 3 tanaman sebagai sempel yang
ditentukan secara acak.

Parameter yang diamati sebagai berikut: tinggi tanaman, jumlah daun,

umur panen, berat basah ekonomis, berat kering pertanaman dan volume akar.
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Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik
dan dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman pakcoy

deskripsi pada (Lampiran 2), pupuk kascing, NPK Mutiara 16:16:16, Dithane M-

Derian  pupuk
Kascing d yata terhadap
parameter berat kering
pertanaman dan‘vo ar dengan pe N te ascing 1,5 kg/plot

dan NPK Mutiara 16:1 erle . engaruh utama
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